BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Masih banyak orang tua dan guru yang menganggap tabu memberikan edukasi
sistem reproduksi, sehingga banyak anak yang belum mendapatkan edukasi tentang
sistem reproduksi. Kurangnya edukasi tentang sistem reproduksi bisa mendapatkan
risiko penyakit kelamin menular dan kelainan menyimpang. Kurangnya edukasi
reproduksi juga disebabkan oleh tidak adanya media yang tepat untuk memberikan
edukasi pada anak-anak. Maka dari itu dibutuhkan media edukasi yang menjelaskan
tentang sistem reproduksi serta dampak buruk dari tidak menjaga kesehatan sistem

reproduksi untuk bekal anak-anak memasuki fase pubertas.

Data-data yang telah dikumpulkan oleh penulis melalui FGD, wawancara,
observasi serta studi literatur yang digunakan merancangan keyword yang akan
dijadikan acuan pembuatan konsep pada perancangan buku ilustasi interaktif. Konsep
yang telah dibuat dari tahap-tahap sebelumnya digunakan dalam acuan pembuatan
aspek-aspek perancangan buku ilustrasi berupa desain karakter, konsep visual buku,

desain cover dan media pendukung.

Perancangan buku ilustrasi interaktif ini bertujuan sebagai media edukasi bagi
target audiens yaitu anak usia 9-12 tahun yang mulai memasuki fase pubertas dan
pembaca yang lainnya mengenai informasi tentang sistem reproduksi, mulai dari
engertian, pengenalan nama organ, fungsi organ, dampak buruk dari tidak menjaga
kesehatan sistem reproduksi, serta upaya untuk menjaga kesehatan sistem reproduksi
agar terhidar dari kelainan yang berisiko. Diharapkan perancangan buku ilustrasi
interaktif “Aku Sudah Besar” telah mencapai tujuan-tujuan tertentu yang dirancang oleh

penulis.

5.2 Saran
Perancangan buku ilustrasi “Aku Sudah Besar” ini masih membutuhkan
penelitian lebih lanjut yang dilakukan oleh peneliti lain untuk diukur Kembali tingkat
efektifiyas media dan isi buku dalam penyampaian informasi serta dalam meningkatkan

pembaca mengenai dampak yang terjadi karena kurangnya edukasi tentang sistem
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reproduksi, terutama pada target audiens yaitu anak-anak usia 9-12 tahun yang akan

memasuki fase pubertas.

Dalam perancangan ini yang lebih diperhatikan adalah pengolahan kata-kata
yang ringan dan mudah dipahami oleh anak-anak, karena dalam penyampaian informasi
tentang pengetahuan biologi banyak istilah-istilah baru yang tidak bisa diubah sehingga
perlu informasi tambahan, namun tidak mengurangi informasi yang diberikan. Untuk
ilustrasi dalam perancangan ini sangat perlu validasi lebih lanjut dengan para ahli,
karena topik tentang sistem reproduksi yang masih dianggap tabu dan kurangnya peran
orang tua yang tidak memberikan edukasi pada anak, maka pemilihan gaya ilustrasi
harus diperhatikan, agar tidak memiliki kesan buruk namun tidak mengubah bentuk

slinya.

Pemlihan media dalam perancangan ini harus dipertimbangkan, dikarenakan
buku bersifat /ift the flap, maka harus mempertimbangkan ketebalan kertas yang akan
digunakan, kertas yang dipilih harus memiliki ketebalan yang cukup, agar memudahkan
pembaca untuk membalik halaman /ift the flap. Oleh karena itu, kritik dan saran sangat
terbuka sebagai bahan perbaikan dan membuka peluang bagi peneliti lain untuk

melakukan perbaikan dan penyempurnaan pada isi buku.
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